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Dzykri Shadik Mandawian (2021) : Analisis Implementasi Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Administrasi 
Keuangan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Tambang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi kurikulum 
2013 mata pelajaran administrasi keuangan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Tambang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ada guru yang 
sudah menerapkan kurikulum 2013  tetapi belum maksimal dalam menerapkannya 
di dalam pembelajaran di kelas karena guru masih terbiasa dengan penerapan 
pembelajaran di kurikulum KTSP. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Subjeknya adalah guru Administrasi Keuangan  kelas XI 
Jurusan Admnistrasi Perkantoran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang, sedangkan objeknya adalah implementasi kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran administrasi keuangan. Informan kunci dalam penelitian ini yaitu guru 
mata pelajaran administrasi keuangan kelas XI  jurusan Administrasi perkantoran 
dan informan tambahan yaitu 1 Peserta didik kelas XI. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan metode uji kredibilitas 
dengan menggunakan bahan referensi. Berdasarkan hasil penelitian implementasi 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Administrasi Keuangan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang sudah dilaksanakan cukup baik hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 
atau tugas. Guru mengamati peserta didik ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Guru menanya kepada peserta didik tentang materi yang dipelajari. 
Guru mengumpulkan informasi untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang 
lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen. Guru menarik kesimpulan terhadap seluruh rangkaian 
aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh. Guru memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran.  








ABSTRACT    
Dzykri Shadik Mandawian, (2021): Analysis of the Implementation of 2013 
Curriculum for Financial Administration 
Subjects in State  Vocational High School 
1 Tambang  
This study aims to determine how the implementation of the 2013 curriculum in 
financial administration subjects at 1 Tambang State Vocational High School. 
This research is motivated by the fact that there are still teachers who have 
implemented the 2013 curriculum but have not maximally implemented it in 
classroom learning because teachers are still familiar with the application of 
learning in the KTSP curriculum. This type of research is a qualitative descriptive 
study. The subject is a class XI economic teacher in office administration at the 
State Vocational High School 1 Tambang, while the object is the implementation 
of the 2013 curriculum in the subject of financial administration. The key 
informants in this study were teachers of class XI financial administration subjects 
majoring in office administration and additional informants, namely students or 
peer teachers, school principals, and curriculum time. Data collection techniques 
used were observation, interviews, and documentation. While the validity of the 
data uses the credibility test method using reference materials. Based on the 
results of research on the implementation of the 2013 Curriculum in the subject of 
Financial Administration in State Vocational High School 1 Mine has been 
implemented quite well, this can be proven by the presence of teachers to prepare 
students psychologically and physically . The teacher provides an outline of the 
material coverage and an explanation of the activities that students will undertake 
to solve problems or assignments. The teacher observes the students when the 
learning process takes place. The teacher asks students about the material being 
studied. The teacher collects information so that students can read more books, 
pay attention to phenomena or objects that are more accurate, or even carry out 
experiments. The teacher draws conclusions on the entire series of learning 
activities and the results obtained. The teacher provides feedback on the learning 
process and results. The teacher carries out follow-up activities in the form of 
assigning assignments. The teacher informs the lesson plan.  
Keywords: Analysis, 2013 curriculum implementation, Financial 










   
الإدارة املامية فياحلكومية 0222(: حتليل ثنفيذ مهنج 0202، ) دزهري شاديم ماهداواين
 اخلاص يب 2ملوضوػااتملدرسة امثاهوية املينية
 
ىل حتديد هيفية ثنفيذ مهنج   بدل مدرسة  2يف موضوػات الإدارة املامية يف  0222هتدف ىذه ادلراسة اإ
أهو ل يزال ىناك مدرسون كاموا بتنفيذ مهنج  الأمغام  0222املينية امثاهوية. ىذا امبحث مدفوع حبليلة 
أكىص حد يف امتؼمل يف امفصل لأن املؼلمني ل يزامون ػىل دراية بتطبيق امتؼمل يف مهنج  ىل  مكهنم مل ينفذوه اإ
PSTKدرس اكتصادي نلصف . ىذا امنوع من امبحث ىو دراسة وصفية هوغية. املوضوع غبارة غن م
دارة املاكثب يف مدرسة ادلوةل املينية امثاهوية  أن اميدف ىو ثنفيذ  2احلادي غرش يف اإ اتمباجن ، يف حني 
يف موضوع الإدارة املامية. اكن اخملربون امرئيس يون يف ىذه ادلراسة مه مدرسو امفصل  0222مهنج 
دا أو احلادي غرش ملوضوػات الإدارة املامية املتخصصني يف اإ أي امطالب  رة املاكثب واخملربين الإضافيني ، 
املؼلمني الأكران ، ومديري املدارس ، ووكت املناجه ادلراس ية. اكهت ثلنيات مجع امبياانت املس تخدمة يه 
أن حصة امبياانت جس تخدم طريلة اختبار املصداكية  املالحظة وامللابالت وامتوجيق. ػىل امرمغ من 
ىل هتاجئ امبحث حول ثنفيذ مهنج ابس تخدام املواد املرجؼية يف موضوع الإدارة املامية يف  0222. واستناًدا اإ
أن يكون ذكل ويثبت ذكل  2املدرسة امثاهوية املينية  منجم امولية ، فلد مت ثنفيذ ذكل جيًدا ، ميكن 
وططة امي وجود مؼلمني لإػداد امطالب هفس يًا وجسداًي. يلدم املؼمل خمطًطا نلتغطية املادية ورشًحا ملأ 
أل  أو امليام. يالحظ املؼمل امطالب غند حدوث معلية امتؼمل. يس س يضطلع هبا امطالب حلل املطالكت 
املؼمل امطالب غن املادة امي يمت دراس هتا. يلوم املؼمل جبمع املؼلومات حىت يمتكن امطالب من كراءة املزيد 
أو الأش ياء الأنرث دكة ، جراء امتجارب. يس تخلص املؼمل  من امكتب ، والاىامتم ابمظواىر  أو حىت اإ
أوططة امتؼمل بأأمكليا وامنتاجئ امي مت احلصول ػلهيا. يلدم املؼمل مالحظات ػىل  اس تنتاجات حول سلسةل 
بالغ خطة  أوططة املتابؼة يف شلك ثؼيني امليام. يلوم املؼمل ابإ معلية امتؼمل وامنتاجئ. يلوم املؼمل بتنفيذ 
 ادلرس. 
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A. Latar Belakang 
Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
Bab II Pasal 3 yang berbunyi “Pendidkan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi  manusia yang 
kuat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan  sebagai mana telah diubah menjadi Nomor 32 Tahun 
2013.
2
 Standar Nasional pendidikan adalah pernyataan mengenai kualitas hasil 
dan komponen-komponen sistem yang berkenaan dengan penyelenggaraan 
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 Jadi pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan 
masyarakat suatu negara. Pendidikan merupakan suatu usaha atau kesadaran 
untuk menyiapkan para generasi bangsa melalui upaya pengajaran, bimbingan, 
dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, keterampilan, 
dan pembentukan perkembangan kepribadian peserta didik secara fisik 
maupun psikis. Untuk mewujudkan cita – cita tersebut perlu adanya 
pembuatan dan kebijakan untuk mengatur semua komponen pendidikan agar 
terselenggara kualitas pendidikan yang terstruktur dan berjalan sesuai 




Istilah kurikulum pertama kali digunakan pada dunia olahraga pada 
zaman yunani kuno yang berasal dari kata Curir dan Curer. Pada waktu itu 
kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seseorang pelari. 
Orang mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari. 
Dalam konteks pendidikan Islam (Tarbiyah al-Islamiyah) jika diperiksa 
beberapa kamus ber bahasa Arab, maka dijumpai kata atau istilah Manhaj dan 
Nahyu, yang pengertiannya yang tidak jauh bebrbeda dari pengertian 
kurikulum diatas. Kurikulum atau Manhaj, dan Curse atau Nahyu dalam 
bahasa Arab diartikan sebagai jalan untuk sesuatu cara yang dilakukan 
seseorang, agar segera dapat mencapai tujuan tertentu.
5
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Selanjutnya istilah kurikulum digunakan didalam dunia 
pendidikan. Para ahli pendidikan memiliki penafsiran yang berbeda tetang 
kurikulum. Namun demikian, dalam penafsiran yang berbeda itu, ada juga 
kesamaannya. Kesamaan tersebut adalah, bahwa kurikulum berhubungan erat 




Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, sekaligus berupa pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Kurikulum disusun 
secara nasional di indonesia, dengan tujuan agar setiap warga negara di 




Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum  
dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi  serta karakter peserta 
didik. Hal tersebut  menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan 
menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan  rencana yang telah 
diprogram. Saylor dalam Mulyasa  mengatakan bahwa “Intruction is thus the 
implementation  of curriculum  plan, usually, but  not necessarily, involving 
teaching in the sense of  student, teacher interaction setting.” Dalam hal ini, 
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guru harus dapat mengambil keputusan  atas dasar penilaian yang  tepat ketika 
pesrta didik  belum dapat membentuk kompetensi dasar, apakah kegiatan 
pembelajaran dihentikan, diubah metodenya, atau mengulang dulu 
pembelajaran yang lalu. 
8
 
Hal yang mempengaruhi dalam pelaksanaan penilaian 
pembelajaran Kurikulum 2013 adalah menekankan pada penilaian terhadap 
tiga komponen pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
9
 
Kompetensi yang termuat dalam kurikulum 2013 adalah 
KI.Menurut Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
pengertian kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 




Beberapa hal yang perlu dipahami guru berkaitan dengan 
kurikulum 2013 terletak pada Kompetensi Inti (KI) yang terdiri dari empat 
kategori yaitu (KI 1) meliputi sikap spiritual, (KI 2) meliputi sikap sosial, (KI 
3) meliputi pengetahuan, dan (KI 4) meliputi keterampilan. Guru dituntut 
untuk memahami standar isi Kurikulum 2013 yang tertuang di dalam 
Peraturan Menteri Pendikan dan Kebudayaan No. 20 sampai 24 Tahun 2016 
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(edisi revisi peraturan pemerintah sebelumnya) dan melakukan berbagai 
inovasi serta kreativitas dalam menguasai kelas agar dapat mengoptimalkan 
pembelajaran yang diampunya. Untuk menunjang itu semua diperlukan 
berbagai pemahaman tentang model dan pendekatan pembelajaran yang aktif 
melalui metode saintifik, tematik integratif, dan pendekatan kontekstual.
11
 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang adalah sebuah 
lembaga pendidikan yang beralamat di Jl. Raya Pekanbaru-Bangkinang km 23 
Rimbo Panjang, Kecamatan Tampan, Kabupaten Pekanbaru, Riau. Kurikulum 
yang ditetapkan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang adalah 
Kurikulum 2013. Ini diterapkan pada tahun 2016 sampai sekarang. Kurikulum  
2013 yakni satuan sistem yang menghendaki siswa lebih banyak berperan 
aktif dalam pembelajaran dibandingkkan kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. 
Kurikulum ini menekankan akhlak dan sikap peserta didik dan diharapkan 
pesrta didik bisa mandiri belajar  dalam arti peserta didik dituntut jauh lebih 
aktif . Sumber belajar yang digunakan pada kurikulum ini tidak hanya guru 
yang efektif akan tetapi peserta didik lah yang menemukan materi yang ingin 
dicapai, mencakup lingkungan belajar yang menyenangkan agar peserta didik 
terasa nyaman, senang dan termotivasi untuk belajar mandiri. 
Namun berdasarkan observasi langsung penulis ditempat penelitian 
yaitu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. Penulis mendapati 
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fakta yang berbeda  pada dilingkungan sekolah tersebut. Penulis masih 
menemukan gejala -  gejala sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran yang kurang bersifat student center sesuai dengan 
kurikulum 2013. 
2. Guru masih terbiasa denan kurikulum KTSP padahal disekolah tersebut 
sudah memberlakukan kurikulum 2013 
3. Masih ada peserta didik yang belum mampu memahami pelajaran secara 
utuh dikarenakan singkatnya penyampain pembelajaran dari guru . 
4. Masih ada peserta didik belum mampu memahami pelajaran secara utuh 
dikarnakan singkatnya penyampaian guru. 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah 
dikemukakan. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
penelitian yang dilakukan adalah “Analisis Implementasi Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Administrasi Keuangan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Tambang” 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi keslahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 
istilah yang dipakai dalam judul, maka penulis merasa perlu mengemukakan 






 Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya 
dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antara bagian untuk 





 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia ) Implemntasi 
adalah pelaksanaan atau penerapan.
13
Menurut Wayne Persons bahwa 
implementasi adalah sebuah proses interaksi antara penentuan tujuan dan 
tindakan untukmencapai tujuan. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Anderson dalam buku buku Wayne Persons, bahwa implementasi adalah 
pelaksanaan pembuatan kebijakan dengan cara-cara lain. Akan tetapi 
biasanya kita cenderung menganggap sistem publik sebagai suatu yang 




3. Kurikulum 2013 
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Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum KBK 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) yang menekankan pada kompetensi 







1. Fokus Masalah 
Peneliti memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
“Analisis Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Administrasi 
Keuangan Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah penelitian di atas, 
maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana 
Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Administrasi 
Keuangan di Sekolah Menengah Atas Kejuruan Negeri 1 Tambang ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran Administrasi Keuangan di sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
2. Manfaat Penelitian  
Setelah penelitian dilakukan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Pesrta Didik, dapat menjadi pengetahuan untuk meningkatkan 
pemahaman dalam pelajaran akuntansi, 
b. Bagi Guru, diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukan untuk 
membantu meningkatkan implementasi kurikulum 2013 Bagi Sekolah. 
c. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan serta 





























A. Konsep Teoritis 
1. Kurikulum 2013 
Kurikulum ini baru diterapkan pada bulan Juli 2013. 
Pengembangan kurikulum 2013 ini, aktifitas proses pembentukan 
pengetahuan dan keterampilan diintegrasikan yang kemudian dituangkan 
dalam RPP dan dilakukan dalam pembelajaran. Aktivitas pembelajaran 




2. Indikator Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 
a. Kegiatan awal 
 Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum 
memasuki inti pembelajaran. Biasanya alokasi waktu untuk kegiatan 
pendahuluan ialah 15 menit. Pada kegiatan ini yang dapat dilakukan 
oleh guru ialah sebagai berikut : 
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis atau fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaranMengajukan pertanyaan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
2) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas 
yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran  atau KD yang akan dicapai. 
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3) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas. 
b. Tahap Inti 
 Dalam kegiatan inti ini terdapat proses untuk menanamkan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik. Proses yang 
dapat dilakukan ialah dengan menggunakan pendekatan scientific dan 
tematik-integratif. Langkah-langkah dalam mengimplementasikan 
pendekatan ini sebagai berikut: 
1) Mengamati. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara 
luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan 
pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar dan 
membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan, melatih mereka untuk memerhatikan hal yang penting 
dari suatu benda atau objek. 
2) Menanya. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan 
secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa  
yang sudah dilihat, disimak, dibaca, atau dilihat. 
3) Mengumpulkan informasi. Tindak lanjut dari bertanya adalah 
menggali dan menggumpulkan informasi dari berbagai sumber 
melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku 
yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih 





4) Mengasosiasikan informasi. Dari kegiatan tersebut terkumpul 
sejumlah informasi. Informasi ini menjadi dasar bagi kegiatan 
berikutnya, yaitu memproses informasi untuk menemukan pola 
dari keterkaikatan informasi dan bahkan mengambil berbagai 
kesimpulan dari pola yang ditemukan. 
5) Mengkomunikasikan hasil. Kegiatan berikut yakni menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari 
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut 
disampaikan dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar 
peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. 
Kegiatan pembelajaran seperti yang telah disebutkan diatas, oleh guru 
dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Artinya 
pelaksanaan pembelajaran tidak mengharuskan tatap muka antara guru 
dan peserta didik, akan tetapi pembelajaran dapat dilakukan dimana 
saja yang dikehendaki, selama masih berpedoman pada perencanaan 
dan kompetensi yang hendak disampaikan. 
c. Tahap Penutup 
 Kegiatan akhir atau penutup adalah kegiatan yang dimaksudkan 
untuk mengakhiri proses pembelajaran. Beberapa aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh guru dan peserta didik pada kegiatan akhir ini ialah 
sebagai berikut; Pertama, menarik kesimpulan terhadap seluruh 
rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk 





tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung. Kedua, 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
Ketiga, melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual maupun kelompok. Keempat, 




3. Implementasi Kurikulum 2013 
a. Merancang Pembelajaran Efektif dan Bermakna 
 Adapun dalam merancang pembelajaran efektif dan bermakna 
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 sebagai berikut: 
1) Pemanasan dan Apresiasi  
Pemanasan dan apresiasi perlu dilakukan untuk menjajaki 
pengetahuan peserta didik, memotivasi pesrta didik dengan 
menyajikan materi yang menarik, dan mendorong mereka untuk 
mengetahui berbagai hal baru. pemanasan dan apresiasi ini dapat 
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
a) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan 
dipahami peserta didik. 
b) Peserta didik dimotivasi dengan bahan ajar yang menarik dan 
berguna bagi kehidupan mereka. 
c) Pesrta didik digerakan agar tertarik dan bernafsu untuk 
mengetahui hal-hal yang baru. 
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Eksplorasi merupakan tahapan kegiatan pembelajaran untuk 
mengenalkan bahan dan mengkaitkannya dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki peserta didik. Hal tersebut dapat ditempuh 
dengan prosedur sebagai berikut: 
a) Perkenalkan materi standar dan kompetensi dasar yang harus 
dimiliki oleh peserta didik; 
b) Kaitkan materi standar dan kompetensi dasar yang baru dengan 
pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki oleh peserta 
didik; 
c) Pilihlah metode yang paling tepat, dan gunakan secara 
bervariasi untuk meningkatkan penerimaan pesrta didik 
terhadap materi standar dan kompetensi baru. 
3) Konsolidasi Pembelajaran  
Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan peserta didik 
dalam pembentukan kompetensi dan karakter, serta 
menghubungkannya dengan kehidupan peserta didik. Konsolidasi 
pembelajaran ini dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
a) Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan 
memahami materi dan kompetensi baru;  
b) Libatkan peserta didik secara aktif dalam proses pemecahan 






c) Letakkan penekanan pada kaitan struktural, yaitu kaitan antara 
materi standar dan kompetensi baru dengan berbagai aspek 
kegiatan dan kehidupan dalam lingkungan masyarakat; 
d) Pilihlah metode yang paling tepat sehingga materi standar dapat 
diproses menjadi kompetensi dan karakter peserta didik. 
4) Pembentukan Sikap, Kompetensi dan Karakter 
Pembentukan sikap, kompetensi, dan karakter peserta didik dapat 
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut. 
a) Dorong peserta didik untuk menerapkan konsep, pengertian, 
kompetensi, dan karakter yang dipelajarinya dalam kehidupan 
sehari-hari 
b) Praktekan pembelajaran secara langsung, agar peserta didik 
dapat membangun sikap, kompetensi, dan karakter baru dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian yang dipelajari; 
c) Gunakan metode yang paling tepat agar terjadi perubahaan 
sikap, kompetensi, dan karakter peserta didik secara nyata. 
5) Penilaian Normatif 
Penilaian normatif perlu dilakukan untuk perbaikan, yang 
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut. 
a) Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran 
peserta didik; 
b) Gunakan hasil penilaian tersebut untuk menganalisis 





masalah yang dihadapi guru dalam membentuk karakter dan 
kompetensi peserta didik; 




B. Penelitian Relevan 
 Tujuan penulis merangkum beberapa hasil penelitian yang menurut 
penulis relevan dengan penelitian ini adalah agar sebagai penguat kajian serta 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti menjiplak atau plagiat 
terhadap penelitian terdahulu. Adapun penelitian yang relevan dengan 
penelian yang penulis lakukan akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hanisa, Syamwil, Dessi Susanti  
mahasiswa/i dari Universitas Islam Negeri Padang pada tahun 2014 
dengan judul “ Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Padang”. Penelitian 
tersebut bertujuan (1) untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013   
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota 
Padang. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota 
Padang. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa berdasarkan 
hasil telaah RPP guru ekonomi kelas X dikategorikan “sangat baik” 
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dengan persentase 83, 33%.
19
 Persamaannya dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah membahas tentang implementasi kurikum 2013. 
Perbedaannya terletak pada sekolah yang akan diteliti, penilis akan 
meneliti yang objek penelitiannya di Sekolah Menengah Kejuaruan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  Hanisa, Syamwil, Dessi 
Susanti  mahasiswa/i dari Universitas Islam Negeri Padang, objeknya di 
Sekolah Menengah Atas. Dan kajian teori dan indikator berbeda. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Rohmatillah, mahasiswi dari 
Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2013 dengan judul “Analisis 
Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Akuntansi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Surabaya”. Penelitian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui analisis penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Akuntansi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa secara 
keseluruhan Implementasi kurikulum 2013 di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Surabaya secara umum telah dilakukan oleh guru baik 
yang terbukti dari kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum 2013 di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Surabaya dengan baik dengan 
persentase sebesar 71,30%.
20
 Persamaannya dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah membahas tentang implementasi kurikum 2013. 
Perbedaannya terletak pada sekolah yang akan diteliti, penilis akan 
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meneliti yang Subjek penelitiannya Mata Pelajatan Administrasi 
Keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ria Rohatillah, 
Mata Pelajaran Akuntansi. Dan kajian teori atau indikatornya  berbeda 
C. Fokus Penelitian 
 Peneliti memfokuskan penelitian ini pada indikator pelaksanaan kurikulum 
2013 yaitu: 
1. Kegiatan awal 
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis atau fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran  
b. Mengajukan pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan 
terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas 
yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran  atau KD yang akan dicapai. 
d. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas. 
2. Tahap Inti 
e. Mengamati  
f. Menanya 
g. Mengumpulkan informasi untuk itu peserta didik dapat membaca buku 
yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih 





h. Mengasosiasikan informasi untuk menemukan pola dari keterkaikatan 
informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang 
ditemukan. 
i. Mengkomunikasikan hasil yakni menuliskan atau menceritakan apa 
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan 
dan menemukan pola.  
3. Tahap Penutup 
a. Menarik kesimpulan terhadap seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara 
bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari 
hasil pembelajaran yang telah berlangsung.  
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.  
c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok.  









METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang artinya 
peneliti ingin menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu.
21
 Sehingga diperoleh hasil 
secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang 
terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan 
ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut. Dengan menggali 
informasi sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya kemudian 
menuliskannya dalam bentuk naratif agar diperoleh gambaran yang jelas 
terhadap fenomena tersebut.
22
 Dalam penelitian ini penulis sendiri ingin 
mendeskripsikan dalam bentuk naratif dari judul penelitian yang penulis 
angkat yaitu “Analisis Impementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 
Administrasi Keuangan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang”. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penulis merasa pentingnya melakukan 
penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan 
kualitatif adalah suatu pendekatan yang bermaksud untuk memahami 
                                                             
21
 Wina Sanjaya. 2013. “Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode Dan Prosedur”. Jakarta: 
Kencana. hlm: 59. 
22





fenomena terkait secara holistik, dan dengan mendeskripsikan dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
23
    
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah  Menengah Kejuruan Negeri 
1 Tambang Kabupaten Kampar. Penelitian ini akan dilaksanakan sejak 
pembuatan proposal hingga selesai. Pemilihan lokasi ini didasarkan alasan 
bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti di lokasi tersebut sangat 
terjangkau, baik  secara material maupun non-material sehingga memudahkan 
peneliti dalam  melakukan penelitian.   
D. Subjek dan Objek 
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru Admnistrasi Pekantoran di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Administrasi Keuangan di Sekolah Menengah Kejuran Negeri 1 Tambang.  
E. Instrumen  Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian ini adalah penulis harus benar-
benar menguasai seluruhnya hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
Baik itu teori maupun metode yang digunakan dalam penelitian. Penulis 
menggunakan metode observasi, dan dokumentasi dalam pengumpulan 
data yang dibutuhkan. Penulis dalam penelitian ini menggunakan dua 
alternative pilihan untuk kegiatan observasi. Adapun pilihannya adalah 
sebagai berikut: 
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a. Alternative pilihan “YA” diberi skor 1 pada anggapan sikap yang 
mendukung sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan. 
b. Alternative pilihan “TIDAK” diberi skor 0 pada anggapan sikap yang 
tidak mendukung sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan.
24
 
F. Informan Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spradly yang dikutip Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode 
Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,  
dinamakan social situation yang terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, 
dan aktivitas yang saling berinteraksi secaraa sinergis.
25
 Yang artinya 
penelitian kualitatif berangkat dari dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
sosial tertentu sehingga hasil kajiannya tidak diberlakukan ke populasi. 
Kemudian sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 
tetapi dinamakan sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan 
guru dalam penelitian.
26
 Dan dalam penelitian ini, penulis menggunakan kata 
informan sebagai sumber data penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 
Dalam mengumpulkan data penelitian, subjek yang akan dijadikan informan 
kunci yaitu guru mata pelajaran administrasi keuangan di jurusan admnistrasi 
perkantoran  kelas XI (sebelas), dan informan tambahan yaitu peserta didik. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi   
Menurut Sudaryono observasi yaitu kegiatan melakukan 
pengamatan langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 
kegiatan yang sedang berlangsung.
27
 Observasi ini dilakukan  peneliti 
guna untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Penulis mengamati bagaimana proses implementasi 
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran administrasi keuangan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang dengan ikut serta dalam kegiatan 
pembelajaran yang sedang belangsung atau disebut dengan observasi 
partisipasi. 
2. Wawancara 
 Penulis juga memakai wawancara dalam mengumpulkan data yang 
terkait penelitian. Penulis (pewawancara) melakukan percakapan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan dengan maksud untuk mengetahui 
mengenai implementasi kurikulum 2013 kelas pada mata pelajaran 
Administrasi  keuangan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang kepada peserta didik. Data yang diperoleh dari hasil wawancara 
ini dijadikan sebagai penguat atau pendukung data-data yang lainnya. 
3. Dokumentasi  
Pentingnya dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini sebagai 
cara untuk mendapatkan data-data yang bersifat dokumen atau dalam 
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bentuk arsip dari pihak sekolah seperti data jumlah guru dan peserta didik, 
kualifikasi guru, keadaan guru, keadaan sekolah ( gedung dan prasarana), 
struktur kepengurusaan sekolah, deskripsi tentang lokasi sekolah, dan hal-
hal lainnya yang dianggap dapat dijadikan data pendukung penelitian ini.  
H. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, pengabstrakan, dan 
mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
28
 
Dengan demikian, data yang   telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari data kembali jika diperlukan. 
Peneliti mereduksi data dimulai dari menentukan fokus penelitian, 
menyusun pertanyaan dalam penelitian, dan  menentukan informan dalam 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Sugiyono memaparkan bahwa dalam penyajian data 
penelitian kualitatif dapat berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchat dan sejenisnya.
29
 Dan dalam penelitian ini penulis 
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menyajikan data dalam bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat 
naratif. 
3. Penarikan  Kesimpulan 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data-data 
yang telah disajikan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
kristalisasi data lapangan yang sangat berharga bagi pengembangan ilmu, 
dan merupakan intisari jawaban atas rumusan masalah yang 
dikemukakan.
30
 Peneliti berupaya untuk menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi dengan menunjukkan data-data yang akurat dan juga 
objektif agar terhindar dari rekayasa data. 
I. Keabsahan Data 
 Menguji keabsahan data dalam penelitian adalah hal yang sangat 
penting untuk dilakukan. Untuk itu peneliti menggunakan dua cara untuk 
menguji keabsahan data yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Kredibilitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 
Adapun maksud dari bahan referensi disini adalah adanya bukti 
pendukung data yang telah ditemukan oleh peneliti, seperti misalnya 
rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran 
observasi.
31
 Agar penulisan skripsi ini teruji secara kredibilitas, maka 
peneliti akan menyertakan atau melampirkan bukti-bukti yang menjadi 
referensi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Data tersebut seperti 
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dokumentasi selama penelitian berlangsung yaitu; buku-buku rujukan 
penulis, pedoman wawancara, hasil wawancara, dan lembar instrumen. 
 
2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 
Member check adalah suatu proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 




Peneliti menunjukkan atau membuktikan disepakatinya data-data 
itu dengan adanya tandatangan dari para pemberi data. Sehingga dapat 
membuktikan bahwa data-data tersebut adalah benar atau valid. Sehingga 
tercapailah tujuan dari member check tersebut yaitu agar informasi yang 
diperoleh dan yang akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 
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A. Kesimpulan  
 Berdasarkan analisis dan pebahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya  maka dapat disimpulkan bahwa implementasi kurikulum 2013 
mata pelajaran administrasi keuangan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
1 Tambang dapat dikatakan telah sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang ada di dalam RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) dan 
hasilnya “BAIK” Tetapi masih ada kendala-kendala atau kekuraangan saat 
peraktik karena guru masih cenderung masih terbiasa dengan kurikulum 
sebelumnya yaitu KTSP. 
B. Saran  
Sebagaimana salah satu upaya untuk ikut menyumbang pemikiran dalam 
rangka meningkatkan dan mengembangkan pelaksanaan pembelajaran melalui 
implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran administrasi keuangan, maka 
peneliti perlu menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah  
 Seharusnya sekolah mengadakan sosialisasi lanjutan atau seminar 
tentang kurikulum 2013 agar para guru pengampu mata pelajaran bisa 
lebih terbiasa dan terlatih dengan kurikulum yang baru dan meningalkan 
kebiasaan lama mengajar dengan program KTSP demi terwujudnya tujuan 








2. Kepada Guru  
 Guru hendaknya memiliki ketegasan dalam menyikapi peserta 
didik agar peserta didik tidak terlalu ramai dan seenaknya, agar bisa lebih 
baik lagi dalam memotivasi peserta didik demi terciptanya rasa 
keingintahuan terhadap peserta didik, guru harus cepeat tanggap dengan 
keadaan dikelas dan dalam pembelajaran, guru harus memberikan 
kesempatan untuk peserta didik mengesplorasikan pendapatnya terhadap 
materi sehingga pembelajaran tidak tertuju lagi ke student center. Semoga 
penelitian ini sebagai informasi tambahan agar kedepan guru dapat 
berinovasi di dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Kepada Peserta Didik  
 Peserta didik seharusnya berperan aktif baik secara individu 
ataupun kelompok agar dapat meningkatkan kemampuan intelek 
khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, peserta didik seharunya 
tidak ramai atau berisik saat proses pembelajaran berlangsung agar 
tercapainya pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, peserta didik 
seharusnya melatih keberanian untuk bertanya mengenai apa yang belum 
mereka pahami. 
4. Kepada Peneliti Selanjutnya  
 Bai peneliti dapat menjadi acuan wawasan dan pengetahuan untuk 
mengadakan penelitian selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian ini 
dapat bermanfaat dan memberi sumbangan pemikiran bagi penelitian 
selanjutnya yang sejenis. 
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OBSERVASI PERTAMA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 
MATA PELAJARAN ADMINISTRASI KEUANGAN DI SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 TAMBANG 
Nama Guru   : Ilko Fazendra, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Jumat/29 November 2019 











Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
yang berupa : 





Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 




3 Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu 
permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk 
mempelajari materi dan menjelaskan tujuan 








4 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 











6 Guru menanya kepada peserta didik tentang materi 





Guru mengumpulkan informasi untuk itu peserta didik 
dapat membaca buku yang lebih banyak, 
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, 






Guru mengasosiasikan informasi untuk menemukan 
pola dari keterkaikatan informasi dan bahkan 











Guru mengkomunikasikan hasil yakni menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 







Guru menarik kesimpulan terhadap seluruh rangkaian 
aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk 
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil 















Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 






Guru menginformasikan rencana kegiatan 









                                                                                    Tambang, 29 November 2019 




ILKO FAZENDRA, S.Pd     Dzykri Shadik Mandawian                                                                    













Lembar Wawancara Analisis Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran 
Administrasi Keuangan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
Nama Peserta Didik  : Andre Saputra 
Hari/Tanggal  : Senin/1 Desember 2019 
Mata Pelajaran  : Admnistrasi Keuangan  
A. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik   
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 
sudah di pelajari dan terkait dengan materi yang akan di pelajari.  
3. Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari materi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran  atau KD yang akan dicapai 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan atau tugas. 
B. Kegiatan Inti 
1. Guru mengamati pesrta didik ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Guru menanya kepada peserta didik tentang materi yang dipelajari. 
3. Guru mengumpulkan informasi untuk itu peserta didik dapat 
membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau 
objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen.  
4. Guru mengasosiasikan informasi untuk menemukan pola dari 
keterkaikatan informasi dan bahkan mengambil berbagai 
kesimpulan dari pola yang ditemukan.  
5. Guru mengkomunikasikan hasil yakni menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari 






C. Kegiatan Penutup 
1. Guru menarik kesimpulan terhadap seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara 
bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung 
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung. 
2. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran.  
3. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual maupun kelompok. 





                                                                                    Tambang, 2 Desember 2019 
 




Andre Saputra       Dzykri Shadik Mandawian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
